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ABSTRAK
Beton memiliki berat jenis yang cukup besar (± 2,2 ton/m3), oleh sebab itu 

diperlukan dimensi atau kuat tekan rencana yang cukup besar agar mampu menahan 
beban struktur itu sendiri. Dengan berat jenis yang lebih ringan maka dimensi struktur 
pun dapat diperkecil, adapun bahan substitusi agregat yang dapat digunakan untuk 
mengurangi berat jenis beton adalah dengan menggunakan styrojoam.

Penelitian ini mengkaji tentang dampak penggunaan styrojoam sebagai substitusi 
dari agregat halus (pasir) untuk menurunkan berat jenis beton. Volume agregat halus 
yang diganli dengan styrojoam sebesar 25%, 50%, 75%, dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh penambahan styrojoam terhadap kuat tekan dan berat jenis beton. 
Pada penelitian ini juga menggunakan sika viscocrete-JO sebagai bahan tambah sebesar 
1,8% dari berat semen, yang bertujuan untuk menambah nilai kuat tekan beton.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa setiap penggantian pasir dengan styrojoam 
25% dari volume total pasir, maka berat jenis beton mengalami penurunan rata-rata 
sebesar 5-6% dan kuat tekan beton mengalami penurunan rata-rata sebesar 28-29%. 
Sampai dengan penggantian sebanyak 75% volume total pasir, berat jenis beton turun 
sebesar 19-27% dan kuat tekan sebesar 67-70%. Kadar penggantian pasir dengan 
styrojoam optimum adalah sebesar 25% dengan berat jenis sebesar 2254 kg/m3 dan kuat 
tekan (K) sebesar 259,08 kg/cm2 atau kuat tekan (J'c) sebesar 22 MPa, sesuai dengan 
ketentuan SNT 03-2847-2002 yang menyatakan bahwa beton struktur yang menanggung 
beban gempa kekuatannya tidak boleh kurang dari 20 MPa.

Kata kunci: Beton. Styrojoam. Sika Viscocrete-10. Kuat Tekan. Berat Jenis.

ABSTRACT

Concrete has sizab/e specific gravity(± 2.2 (ons nr), therefore recpiired by 
dimension or heavy duty sizable plan press to be ab/e to bate that stmcture charges is 
alone. With lighter specific gravity therefore even stmcture dimension gets to be 
minimized. there is material even applicable aggregate substitution to reduce concrete 
specijic gravity is by use ojstyrojoam.

This research analyze about purpose impact styrojoam as substitution of ground 
aggregate (sand) t o down concrete specijic gravity. Fine aggregate volume that 
substituted by styrojoam as big as 25%, 50%. 75%, with thc aim to determine thc ejfect 
oj styrojoam on the compressive strength and density of concrete. In research a/so uses 
viscocrete sika-10 as an added ingredient of 1.8% by weight of cement. which aim s to 
increase the compressive strength o f concrete.

Of research result. known that each sand substitution with styrojoam 25% of 
volumed total sands. therefore specific gravity of concrete decreased on average by 5- 
6%o and concrete compressive strength decreased on average by 28-29%. Up t o 75% 
substitution of the total volume o f sand, specijic gravity oj concrete decreased by 19- 
27%o and 67-70% of the compressive strength. Levels of substitution of sand with 
styrojoam optimum i s 25% with specific gravity of concrete of 2254 kg'nv and 
compressive strength (K) of 259.08 kg cm2 or compressive strength (fc) of 22 MPa, 
according oj SNI 03-2847-2002 which States that concrete of structures that withstand 
eartlupiakes not /ess than 20 MPa.

Keywords : Concrete , Styrojoam , Sika Viscocrete - 10 , Compressive Strength . Specific 
Gravity.
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BAB !

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton merupakan bahan konstruksi yang banyak digunakan dalam kegiatan 

pembangunan seperti rumah tinggal, gedung - gedung bertingkat, jalan, bendungan, 

lapangan terbang dan lain - lain. Hampir 60% material yang digunakan dalam 

pekerjaan konstruksi adalah beton. Beton merupakan bahan yang mudah dibuat dan 

dibentuk sesuai keinginan, kekuatan tekan yang tinggi, serta bahan - bahan 

pembentuknya mudah diperoleh.

Beton merupakan campuran antara semen portland atau semen hidraulik yang 

lain, agregat halus, agregat kasar dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan yang 

membentuk massa padat. Beton memiliki berat jenis yang cukup besar (± 2,2 

ton/m3), oleh sebab itu diperlukan dimensi atau kuat tekan rencana yang cukup besar 

agar mampu menahan beban struktur itu sendiri. Salah satu cara untuk mengurangi 

berat beton yaitu dengan pembuatan beton ringan, sehingga dimensi struktur yang 

dibutuhkan dapat diperkecil. Beton ringan (Lightweight Concrete) merupakan beton 

yang memiliki berat jenis rata - rata lebih ringan jika dibandingkan dengan beton 

konvensional (300 ~ 1850 kg/mJ). Dengan berat jenis yang lebih ringan maka 

dimensi struktur pun dapat diperkecil.

Adapun bahan sublitusi agregat yang dapat digunakan untuk mengurangi berat 

beton adalah dengan menggunakan styrofoam. Styrofoam dikenal sebagai gabus 

putih yang biasa digunakan untuk membungkus barang elektronik. Berat satuannya 

menjadi sangat kecil yaitu hanya berkisar antara 13 ~ 16 kg/mJ. Styrofoam dapat 

digunakan sebagai bahan pengisi beton dan dapat mengurangi berat beton, sehingga 

didapatkan beton yang lebih ringan. Penggunaan styrofoam dalam beton dapat 

dianggap sebagai rongga udara. Namun, keuntungan menggunakan styrofoam 

dibandingkan menggunakan rongga udara dalam beton berongga adalah styrofoam 

mempunyai kekuatan tarik (Satyamo, 2004). Pada laporan penelitian ini, styrofoam 

digunakan sebagai campuran beton untuk mengkaji pencapaian kekuatan beton 

tersebut dengan jumlah persentase massa yang direncanakan.
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Dalam penelitian ini digunakan bahan tambah (Admixture) Superplasticizer jenis 

Sika Viscocrete-10, yaitu bahan tambah yang dapat mempermudah pengerjaan 

campuran beton (workability) untuk diaduk, dituang, diangkut dan dipadatkan. 

Dengan menambahkan bahan tambah ini ke dalam adukan beton diharapkan dapat 

mempermudah pekerjaan pengadukan beton dan dapat meningkatkan kekuatan 

beton. Mal ini karena Superplasticizer (Sika Viscocrete 10) adalah bahan campuran 

untuk beton yang berfungsi ganda yang apabila dicampurkan dengan dosis tertentu 

dapat mengurangi jumlah pemakaian air dan mempercepat waktu pengerasan, 

meningkatkan workability dan dapat mereduksi kandungan air dalam campuran 

beton, membuat beton bermutu tinggi dan membuat beton kedap air secara 

permanen.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara 

persentase penambahan butiran styrofoam dengan diameter 3 mm sebagai subtitusi 

agregat halus, dengan agregat kasar batu pecah (split) 20 mm dalam campuran beton 

terhadap kuat tekan yang dihasilkan. Dan berapa besar peningkatan kekuatan beton 

pada umur 28 hari dengan penambahan Superplasticizer (Sika Viscocrete-10).

1.3. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis dan menerapkan tata cara Job Mix Formula berdasarkan 

peraturan SNI.

2. Mengkaji pencapaian nilai kuat tekan beton.

3- Mengetahui besar kuat tekan beton yang telah memakai zat additive 

Superplasticizer {Sika Viscocrete-10).

4. Mengetahui hubungan antara nilai kuat tekan beton dan berat isi dengan 

substitusi Styrofoam terhadap agregat halus.
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1.4. Ruang Lingkup Penulisan

Batasan - batasan masalah dan asumsi yang digunakan dalam penelitian terkait 

beton adalah :

Bahan tambahan yang digunakan pada campuran beton adalah butiran 

slyrofoam dengan variasi persentase 0%, 25%, 50%, 75%, terhadap volume 

agregat halus.

Slyrofoam yang digunakan adalah slyrofoam baru (bukan limbah) yang 

memiliki ukuran butiran 3 mm serta berat isi 16-27 kg/m3.
2.

Pengujian kekuatan beton menggunakan slyrofoam sebagai campuran pasir 

Tanjung Raja, semen Baturaja, koral dan air yang digunakan berasal dari 

sistem jaringan air bersih di Universitas Sriwijaya.

2

Benda uji beton yang dibuat berbentuk cetakan kubus dengan ukuran 15cm x 

15cm x 15cm sebanyak 63 buah.

-4.

Pembuatan sampel atau benda uji dibagi menjadi 3 sampel untuk masing - 

masing beton dengan persentase slyrofoam 0%, 25%, 50%, 75%, Perhitungan 

desain campuran (Mix Desigri) berdasarkan metode SK SNI.

5.

6. Penelitian ini membandingkan kuat tekan beton slyrofoam tanpa bahan 

tambah dengan beton slyrofoam yang menggunakan Superplasticizer (Sika 

Viscocrete-10).

7. Umur pengujian benda uji adalah 28 hari.

Parameter yang diukur adalah kuat tekan.

Prosedur pengujian analisa agregat kasar yang digunakan sesuai dengan 

standar SNI-03-1968-1990 tentang analisa saringan agregat kasar.

10. Prosedur pengujian berat jenis dan agregat kasar yang digunakan sesuai 

dengan standar SNI-03-1969-1990 tentang berat jenis dan penyerapan agregat 
kasar.

8.

9.

11. Penelitian dilakukan di laboratorium Bahan Beton dan Konstruksi Fakultas 

Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya.
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1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUANa.

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

b. BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian Beton, pengertian 

agregat, syarat agregat untuk beton, Superplasticizer (Sika Viscocrete-10). 

pengaruh penggunaan styrofoam terhadap Kuat T'ekan Beton.

BAB III. METODELOGI PENELITIANc.

Dalam bab metodelogi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda 

uji dan pengujian kuat .tekan beton dengan membandingkan terhadap kuat 

tekan beton normal.

d. BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 
pengujian kuat tekan beton.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.

e.

f. BAB VI. DAFTAR PUSTAKA

Bab ini. berisi daftar pustaka yang digunakan sebagai bahan kajian dalam 

penelitian ini.
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